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Abstrak 

Benigna Prostat Hiperplasia (BPH) merupakan pembesaran prostat yang dapat 

menyebabkan obstruksi pada uretra pars prostatika, tindakan untuk menangani 

pasien benigna prostat hiperplasia yaitu pembedahan dan TURP. Pembedahan dan 

TURP dapat menyebabkan kerusakan pada mukosa kandung kemih sehingga 

menimbulkan rasa nyeri. Penanganan nyeri non farmakologi yang dapat dilakukan 

dengan terapi Benson. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan 

pengaruh terhadap penerapan terapi Benson untuk menurunkan nyeri pada pasien 

post operasi benigna prostat hiperplasia. Metode penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus, dengan jumlah sampel 2 responden post 

operasi benigna prostat hiperplasia yang mengalami nyeri dengan skala 4-6 NRS 

dengan menerapkan terapi Benson dilakukan selama 2 hari. Hasil penelitian 

didapatkan gambaran penerapan terapi benson sehingga didapatkan hasil bahwa 

kedua responden mengalami penurunan nyeri, responden pertama mengeluh nyeri 

skala 5 NRS setelah dilakukan terapi benson selama 2 hari keluhan nyeri menurun 

dengan skala nyeri 1 NRS, pada responden kedua mengeluh nyeri skala 4 NRS dan 

setelah diberi terapi benson selama 2 hari keluhan nyeri menurun dengan skala 

nyeri 1 NRS. Penerapan terapi Benson memiliki pengaruh terhadap penurunan 

skala nyeri pada pasien post operasi TURP.  

Kata kunci : Benigna Prostat Hiperplasia (BPH), Terapi Benson, Nyeri, Post 

Operasi, TURP 
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Abstract 

Benign Prostate Hyperplasia (BPH) is an enlarged prostate that can cause 

obstruction in the urethra pars prostatica, the procedure to treat patients with benign 

prostate hyperplasia is surgery and TURP. Surgery and TURP can cause damage to 

the bladder mucosa, causing pain. Non-pharmacological pain management that can 

be done with Benson therapy. This study aims to determine the picture and 

influence on the application of benson therapy to reduce pain in patients with 

postoperative benign prostate hyperplasia. This research method is a descriptive 

research with a case study approach, with a sample of 2 respondents postoperative 

benign prostate hyperplasia who experience pain on a scale of 4-6 NRS by applying 

benson therapy for 2 days. The results of the study obtained an overview of the 

application of Benson therapy so that it was found that both respondents 

experienced a decrease  in pain, the first respondent complained of pain on a scale 

of 5 NRS after Benson therapy for 2 days pain complaints decreased with a pain 

scale of 1 NRS  , in the second respondent complained of pain on a scale of 4 NRS 

and after being given Benson therapy for 2 days pain complaints decreased with a 

pain scale  of 1 NRS. The application of Benson therapy has an influence on 

reducing pain scales in postoperative TURP patients.  

Keywords : Benign Prostate Hyperplasia (BPH), Benson Therapy, Pain, Post 

Surgery,  TURP 
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